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5.1 Keslmpulan

Temuan penelittan ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan motrvasi kerja karvawan.
Temuan ini dibuktikan melalui hasil wji T dengan ditemukan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari_bétas signifikansi konvensional 0,05, Hal
tersebut mengindikasikan bahwa semakin efekfif gaya kepemimpinan yang
diterapkan u]ghﬁuﬁmn pm_mah mnﬂli.qmi_ﬁngknl motivasi kerja
vang dirsakin Karavwan dalam melakssnkan fugasnys.

‘Selain e, Hasil analisis menunjukkan bahwa ling.‘:ungan kerja
m pengarub positif dan signifikan terhadap motivasi kea karyawan,
m\m sypnifikansi 0,011 < 005, Temuan mmm bahwa

lingkungan kerja vang aman, nysman, dan kondusif ﬂqﬁ  meningkatkan
Hnﬂﬂigﬂ ‘werta dorongan kerja karywwan. Dukungan lingkungan, batk ll'i-lln.m
npek ﬁﬂ Mm hubungan sosial antar rekan kerja, memberikan kontribusi

Secarn simultan, variabel independen kepemimpinan dan lingkungan kerja
terbukti Wﬂg‘uﬁkﬂ m'hui:!p motivasi kerja, w:m dibuktikan
melalui hasil Uji F dm@u nilai I]gmﬁ]mnsi sebesar 0.000. Bmergl antara
kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif berperan krusial
dalam membenm.k.r;:mnw LEija karynmn_ khususnys pada perusshaan konveks:
di Kota Yogyakarts. Model mi yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat kelayakan vang baik, dengan nilai koefisien determinasi (RY)
sebesar 0,616, yang mengindikasikan bahwa 61,6% varinsi motivast kerja dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara 38.4% sisanya dipengarubi oleh

faktor lain di luar model penelitizn.
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5.2 Saran
5.2.1 Saran Teoritls

Temuan penelitian  ini  memberikan kontribusi  substansial  dalam
memperkuat kerangka teoritis di bidong Manajemen Sumber Dava Manusia
(MSDM)., khususnya terkait pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja karyawan. Bukti empins vang diperoleh mengindikasikan
balvwa kedua variobel tersebut berpengaruh signifikan, sehingga menjadi relevan
bagi akademisi dan peneliti untuk terus meng bangkan kajian teoritis mengenai
peran gayn kepemimpinan l.muﬂ:n'muﬂnnll. kq:_mmnp]n:l.n situasional, serta
karakteristik fingkungan kerja yang mampu berad.nptﬂi dﬂng.'m dinamika dunia
usaha, temutamn pada Wﬂh‘j‘n seperti industri konveksi, Penelitian ini
dapat memperkaya literatur MSDM dengan mna@-hhqpm;durdm konteks
lokal, yang pada gilirannya fuga berkontribusi terhadap pengern i
skal yang lebih luas.

Selain itu, keselarasan temuan penelitian ini dengan teori-teori motivasi
lﬂnssk, ; upuﬁ Teori Dua Faktor Herzherg dan  teon 'kepmlmp'
hﬂﬁ sm bﬂité‘smumtnmgun_ Penelitinn di masa m dlsarmhn untuk
memasukkan variabel tambahan sebagai bagian dnn_mthlmﬂsﬁmﬂ budayz
m‘ﬂﬁiﬂs:. iklim kerja. keterlibatan karyawan :umplq;'mmenmﬂ, atau fiktor
intrinsik lml.}mgw Mempengaruhi motivasi kerja. Hal i bertujuan
untuk asilla mpﬂ yang H&h kumprdmifﬂ-: kontekstual, terutama
dalam nﬁﬂgﬂﬂﬂhﬁ kompleksitas dan tmntangan industri konveksi di Indonesia.
Mengingat bahwa sebesar 38,4% variasi dalam motivasi kerja masih dipengaruhi
oleh faktor fain di luar model ini, maka penelitian Tanjufan sangat dissrankan untuk
mengeksplorasi dimensi lain seperti kompensasi, gavs komunikasi organisasi,

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), hingga keamanan kerja, puna
membangun pemahaman vang lebih utuh terhadap motivasi kerja karvawan.

59



5.2.2 Saran Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi yang
dapat diterapkan oleh manajemen perusshasn konveksi. khususnya dalam upaya
meningkatkan motivasi kerja karvawan secara berkelanjutan. Pertama, perusahaan
perlu memberikan perhatian khusus pada penguaton peran kepemimpinan di sefuruh
tingkat organisasi. Pelatihan dan pengembangan kepemimpinan berbasis empati,
keterbukaon komunikasi, dan penganﬁhu_mn partisipatif perlu dilakukan
secara lerstruktur dan berkesinambungan. Pemimpin yang mampu menjadi teladan
serta mendukung pertumbuban karyawan terbukti mampi menciptakan semangat
kerja yang tingzi dan loyalitas yang kuat terhadap mﬂhh:m:r_ Kedua, manajemen
pxln ba;knmllmm dalam menciptakan lingkungan ku.:]n m mendukung, baik
a kan 1 ]H!hukan fasilitas
ku’p. upu’ﬂpmcahayuan, ventilasi, dan ruang kerja ergonomis, serty Mhnug;mnn
budaya kerja yung harmonis, inklusif, dan terbuka antar karyawan maupun antara

un psikologis. Hal ini dapat diwufu

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat dijudikan sebagai acuan dalam
memncang kebijakan strategis pengelolsan sumber daya manusiz. Manajemen
diharapkan dapat mengintegrasikan temuan penelition ke datam pengambilan
keputusan yang berkatan dengan sistem penghargaan dan pengakuan, pelatihan dan
pengembangan hrymn,mﬁwﬁhm kinerjmj.m motivas) dan kualitas
lingm-hﬁ‘ﬁ:m dan sisi perusahaan, karyawan juga diharapkan mampu
beradaptasi dengan perubshan yang ferjadi. bersikap ferbuka terhadap bimbingan
dan arahan dari mmlmm;ﬁﬁtmmﬂpﬂa}mm kerja yang kondusif
dan mendukung kinerja tim. Dalam rangka peningkatan jenjang karier, karvawan
juga disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi melalui pelatihan dan
komunikasi vang produktif dengan atnsan. Sementara itu, bagl peneliti selanjuinya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam melakukan kajian
sejenis di sektor industri lainnya. Peneliti juga disarankan menggunakan pendekatan
metodologis yang lebth luas, seperti mixed methods atau analisis lanjutan seperti
Structural Equation Modeling (SEM) maspun Partial Least Square
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(PLS). agar diperoleh pemahaman ] leks terhadap
hubungan ant
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